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ABSTRAK

Penggunaan lahan secara berlebihan mampu menimbulkan penurunan keragaman
suatu spesies, tingginya dominansi serta mengakibatkan hilangnya kestabilan
biodiversitas. Odonata merupakan organisme yang memiliki peran penting bagi ekositem,
Odonata di lingkungan juga berperan sebagai predator untuk mengendalikan jumlah dari
hewan lainnya dalam ekosistem. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi Odonata pada
Kawasan Pulau Cinta Teluk Jering, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Riau, serta
menghitung Indeks Keanekaragaman, Indeks Kesamaan dan Indeks Dominansi. Metode
yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode survey yang digunakan untuk menentukan
lokasi penelitian dan metode purposive sampling digunakan untuk menentukan stasiun
penelitian yaitu berdasarkan tipe ekosistem yang berbeda, sedangkan untuk penangkapan
Odonata menggunakan metode Capture-Mark-Release-Recapture (CMRR). Hasil
identifikasi Odonata didapatkan 234 individu yang terdiri dari 10 spesies dan 9 genus. Indeks
Keanekaragaman yang didapat dikategorikan sedang dengan nilai 1.21 - 1.36, Indeks
Dominansi dikategorikan rendah dengan nilai 0,35 - 0,39 dan Indeks Kesamaan
dikategorikan rendah dengan nilai 0,43.

Kata Kunci : Capture-Mark-Release-Recapture(CMRR), Indeks Dominan, Indeks
Keanekaragaman, Indeks Kesamaan, Odonata

PENDAHULUAN
Odonata (Capung) memiliki berbagai macam habitat, pada umumnya dapat ditemukan

di sekitar habitat perairan, rawa-rawa, padang rumput, hutan, dan perbukitan (Borror et al.,
2005). Wahyudi (2016), menyatakan bahwa Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman
Odonata yang cukup tinggi, sekitar 15% dari total sekitar 5.680 spesies dari seluruh dunia.
Primack et al. (2000), turut menyatakan salah satu faktor yang mengakibatkan tingginya
kelimpahan Odonata di Indonesia diantaranya terdapat banyak hutan tropis yang disukai oleh
Odonata serta memiliki iklim yang stabil.

Menurut Klym & Quinn (2003), berkurangnya jumlah Odonata pada suatu daerah
mampu menjadi indikasi dari perubahan kualitas kesehatan air dan lingkungan. Wardhani
(2007), turut menyatakan apabila kondisi suatu perairan tercemar atau rusak maka siklus
hidup Odonata akan terganggu yang secara langsung juga akan berdampak pada jumlah

populasi larva Odonata. Selanjutnya Hecca et al. (2018), menyatakan apabila kondisi
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lingkungan mengalami perubahan maka keanekaragaman Odonata turut mengalami
penurunan, karena Odonata sangat peka terhadap perubahan lingkungan. Adu et al. (2019),
telah melakukan penelitian pada 3 badan air yang berbeda kondisi lingkungannya di llara
Mokin, South Western Nigeria yaitu badan air Isokun, Aponmu, dan Ominfunfun. Pada
penelitian ini ditemukan 41 spesies Odonata yang terdiri dari 7 family di semua badan air
Aponmu yang juga memiliki tingkat keanekaragaman spesies Odonata tertinggi. Hal ini
dikarenakan badan air Aponmu memiliki kondisi lingkungan yang lebih baik dibanding
badan air Isokun dan Ominfunfun.

Menurut Primack et al. (2000), bahwa rusaknya hutan tempat Odonata hidup
mengakibatkan kepunahan spesies Odonata, salah satu faktor yang menyebabkan rusaknya
habitat Odonata yakni adanya kegiatan alih fungsi lahan. Menurut Latumahina dan Ismanto
(2010), penggunaan lahan secara berlebihan mampu menimbulkan penurunan keragaman
suatu spesies, tingginya dominansi serta mengakibatkan hilangnya kestabilan
biodiversitas. Hendriyanti et al. (2018), telah melakukan penelitian di Taman Hutan Raya
Sultan Thaha Syaifuddin yang mengalami alih fungsi lahan menjadi perkebunan sawit dan
karet, menemukan 16 spesies Odonata yang termasuk dalam 5 famili diantaranya Aeshnidae
(2 spesies), Gomphidae (2 spesies), Libellulidae (10 spesies), Calopterygidae (1 spesies),
dan Protoneuridae (2 spesies). Tingkat keanekaragaman Odonata yang paling tinggi
ditemukan pada lokasi tepian Sungai Sigam (1,841) sementara tingkat keanekaragaman
Odonata yang paling rendah ditemukan pada lokasi perkebunan sawit (1,040).

Kawasan Pulau Cinta Teluk Jering diresmikan oleh Gubernur Riau pada tahun 2017
(Wardana et al., 2020). Kawasan Pulau Cinta Teluk Jering merupakan wilayah aliran sungai
yang pada pinggiran sungai memiliki pasir dan tumbuhan yang merupakan habitat alami
yang disukai Odonata seperti rumput ilalang (Imperata cylindrical L.), sedunduk
(Melastoma malabathricum L.) dan putri malu (Mimosa pudica L.). Sebagian kawasan
tersebut telah mengalami alih fungsi menjadi kawasan Objek Wisata, penggembalaan hewan
ternak dan sebagian lagi masih merupakan kawasan padang rumput alami. Mengingat
pentingnya fungsi dari Odonata terhadap kualitas ekosistem, baik dari fungsi sebagai
bioindikator maupun sebagai agen pengendalian hayati (Biokontrol) maka perlu dilakukan
penelitian tentang keanekaragaman Odonata pada kawasan tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1.  Mengidentifikasi Odonata pada Kawasan Pulau Cinta Teluk Jering, Kecamatan

Tambang, Kabupaten Kampar, Riau.
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2. Menghitung Indeks Keanekaragaman, Indeks Kesamaan dan Indeks Dominansi.

METODE PENELITIAN
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah insect net, killing bottle, kamera,

pinset, buku identifikasi serangga, alat tulis, Thermometer, Hygrometer (HTC1) ,tisu, kapas,
jarum serangga, sarung tangan, masker, kertas label, dan kotak koleksi serangga
(insektarium). Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah kapur barus,
Aseton dan Chloroform.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dan purposive
sampling. Metode survey digunakan untuk menentukan lokasi penelitian dan metode
purposive sampling digunakan untuk menentukan stasiun penelitian yaitu berdasarkan tipe
ekosistem yang berbeda. Sedangkan untuk penangkapan Odonata menggunakan metode
Capture-Mark-Release-Recapture (CMRR) yaitu metode penangkapan Odonata dengan
cara tangkap-tandai-lepaskan-tangkap kembali. Penangkapan Odonata menggunakan
metode Capture-Mark-Release-Recapture (CMRR) yaitu dengan cara tangkap-tandai-
lepaskan-tangkap kembali. Cara penangkapan dilakukan dengan menyusuri stasiun
menggunakan insect net yang diayunkan ke arah Odonata. Sampel odonata telah ditangkap
dimasukkan ke dalam killing bottle yang sudah diisi dengan Aseton dan Chloroform,
kemudian dibiarkan hingga mati.

Identifikasi dilakukan dengan cara mengamati bagian kepala, mata, Kkaki,
perut/abdomen dan ekor/cercus dari masing-masing Odonata yang ditemukan. Identifikasi
dilakukan menggunakan buku identifikasi A Guide To The Dragonflies Of Borneo (Orr,
2003), buku Keanekaragaman Hayati KPHL Seluma Odonata (Janra et al., 2020), buku Naga
Terbang Wendit (Rahadi, 2013) dan buku Capung Cihuni (Nugroho et al., 2016).

Data tentang jenis dan jumlah Odonata yang diperoleh akan dianalisis menggunakan:
o Indeks Keanekaragaman diukur menggunakan Shanon Weiner Indeks (Odum, 1993)

H' = =Y (PiIn Pi)
o Indek Dominansi Odonata (Odum 1993)
C = X.(ni/N)?
o Indeks Kesamaan Jenis Odonata pada tiga habitat dihitung menggunakan uji

Sorenson (Odum 1993)

3D
A+B+C

IS = x100%
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PEMBAHASAN
Hasil identifikasi jenis-jenis Odonata di Pulau Cinta Teluk Jering, Kecamatan Tambang,

Kabupaten Kampar, Riau, didapatkan 234 individu, 10 spesies dan 9 genus yang dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 1. Jenis-Jenis Dan Jumlah Odonata Pada Masing-Masing Stasiun.

S S ST
Subordo Famili Genus Spesies T T 3 Jumla
1 2 h
ANISOPEET | ihellulidae 1 Orthetrum g 15 47 gg
a sabina
1. Orthetrum
2. Orthetrum
0 2 6 8
testaceum
2. 3. Neurothemis
Neurothemis rambrurii 0 3 2 >
3. 4. Potamarcha
Potamarcha congener* 8 7 7 17
4. 5. Diplacodes
Diplacodes trivialis 0 1 1 2
5. 6. Brachydiplax
Brachydiplax chalybea 0 1 0 !
6 7.
Brachythemi Erachytheml 16 6 O 22
S .
contaminate
Coenagrionida 7. 8. Pseudagrion
Zygoptera e Pseudagrion rubriceps* 5 2 5 12
8._ . 9. Agr!ocnemls 0 52 68 120
Agriocnemis femina
9. Ischnura 10. Ischnura_ 0 0 9 9
senegalensis
Jumlah 2 87 234

Pada penelitian ini didapatkan Spesies Odonata yang paling banyak ditemukan yaitu

spesies A. femina dengan jumlah 120 individu dan hanya ditemukan pada Stasiun 2 dan 3.
Pada ke dua Stasiun ini memiliki beberapa kubangan dan satu danau yang terdapat di Stasiun
3. Sekitar danau dan kubangan banyak terdapat tumbuhan air seperti kangkung air (Ipomoea
aquatic). Sebagian besar spesies didapatkan pada lokasi kubangan kerbau dan danau yang
pada tepiannya terdapat tumbuhan air, dimana kondisi ini mampu mendukung A. femina
dalam berkembang biak. Menurut Laily et al. (2018), A. femina merupakan spesies dari
Zygoptera yang umum dijumpai di sekitar perairan, serta banyak bertengger di tanaman air
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dan Odonata dari family Coenagrionidae merupakan jenis yang umum dan mudah dijumpai
di semua habitat sepanjang tahun.

Spesies Odonata yang paling sedikit ditemukan yaitu spesies B. chalybea dengan
jumlah 1 individu dan hanya ditemukan pada Stasiun 2. Hal ini disebabkan karena pada
Stasiun 2 terdapat kubangan kerbau dan aliran parit yang menjadi titik aktivitas dari hewan
ternak milik warga dan tak jarang pengunjung juga melakukan sesi foto di stasiun ini.
Menurut Ansari et al. (2016), spesies B. chalybea memang sulit untuk dijumpai, karena B.
chalybea memang sensitif terhadap pergerakan suatu objek yang menghampirinya.

Spesies Odonata yang ditemukan pada semua stasiun yaitu spesies O. sabina dengan
jumlah 38 individu, P. congener dengan jumlah 17 individu, dan P. rubriceps dengan jumlah
12 individu. Spesies O. sabina, dan P. congener sering dijumpai berkelompok dalam suatu
habitat yang dekat dengan perairan, sedangkan spesies P. rubriceps sering dijumpai hinggap
pada tumbuhan air. Kondisi ini sesuai dengan kondisi semua stasiun yang memang dekat
dengan perairan, dalam bentuk danau dan kubangan kerbau. Setiap stasiun juga terdapat
tumbuhan air yang merupakan habitat alami sebagian besar Odonata. Menurut Rahadi et al.
(2013), O. sabina memiliki kemampuan untuk bertahan hidup di lingkungan yang tidak baik
dan hidup berkelompok. Sering terlihat melakukan aktivitas di sekitar tanaman air, seperti
kangkung. P. rubriceps dapat ditemukan pada rerumputan dan tanaman kangkung yang
memiliki intensitas cahaya yang tinggi. Sedangkan spesies P. congener menurut Nugroho et
al. (2016), merupakan spesies yang menyukai area terbuka dengan kondisi lingkungan yang
sudah tercemar.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa stasiun yang paling banyak
didapatkan sampel Odonata yaitu pada Stasiun 3 dengan jumlah 115 individu dari 8 spesies,
sedangkan yang paling sedikit didapatkan sampel Odonata terdapat pada Stasiun 1 dengan
jumlah 32 individu dari 4 spesies. Hal ini menunjukkan bahwa keberagaman suatu spesies
pada suatu lokasi ditentukkan oleh kualitas lingkungan, kondisi vegetasi, dan kemampuan
suatu spesies untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Syarifah et al. (2018),
menyatakan bahwa Odonata sering dijumpai pada kawasan yang terbuka dan dekat dengan
perairan yang merupakan tempat Odonata untuk berkembang biak dan mencari makanan.
Apabila kondisi suatu perairan menjadi tercemar, maka keberadaan Odonata menjadi
terganggu.

FMipaKes UMRI 95



Prosiding SainsTeKes Vol: 2 / Agustus 2021
Semnas MIPAKes Umri ISSN: 772714-799006

Tabel 2. Indeks Keanekaragaman, Indeks Dominansi dan Indeks Kesamaan

No Stasiun H' Pi"2 (C) IS
1 Stasiun 1 1,21 0,35

2 Stasiun 2 1,30 0,39 0,43
3 Stasiun 3 1,37 0,39

Berdasarkan hasil analisis data yang didapatkan untuk Indeks Keanekaragaman di
setiap stasiun masuk dalam kategori sedang, dengan kisaran 1,21 — 1,37, nilai ini
menunjukkan bahwa keanekaragaman yang terdapat di Pulau Cinta Teluk Jering cukup
beragam. Kondisi Stasiun 1 hingga Stasiun 3 yang memiliki tingkat aktivitas manusia yang
berbeda dan memiliki vegetasi yang berbeda, seperti hamparan pasir putih pada Stasiun 1,
kubangan dan danau yang terdapat pada Stasiun 2 dan 3 masih mampu mendukung
kaenekaragaman Odonata

Hasil analisis data yang didapatkan untuk Indeks Dominansi di setiap stasiun masuk
dalam kategori rendah, dengan kisaran 0,35 — 0,39. Nilai ini menunjukkan bahwa tidak ada
spesies Odonata yang mendominasi di setiap stasiun, Nilai Indeks dominansi pada Stasiun 2
dan 3 lebih tinggi dibandingkan dengan Indeks Dominansi pada Stasiun 1, hal ini disebabkan
spesies A. femina ditemukan dalam jumlah yang banyak. Sehingga dapat dikatakan bahwa
kondisi lingkungan pada Stasiun 2 dan 3 mendukung untuk kehidupan A. femina. Jika
dihubungkan dengan nilai Indeks Keanekaragaman maka terlihat bahwa Indeks
Keanekaragaman pada Stasiun 2 dan 3 juga lebih tinggi dibandingkan dengan Stasiun 1.

serta Indeks Kesamaan yang didapatkan pada penelitian ini adalah 0,43. Nilai ini
termasuk dalam kategori rendah, yang berarti kesamaan antar individu tiap stasiun di lokasi
penelitian yang didapatkan rendah. Dapat dilihat pada Tabel 4.2 bahwa spesies yang sama
untuk ketiga stasiun hanya 3 spesies dari total 10 spesies yang telah didapatkan. Hal ini
dikarenakan ke tiga spesies memiliki kemampuan yang hampir sama dalam menyesuaikan
diri dengan kondisi lingkungan yang berbeda.

Tabel 3. Hasil Parameter Lingkungan di Pulau Cinta Teluk Jering, Kecamatan Tambang,
Kabupaten Kampar, Riau.

Lokasi Suhu Kelembapan
Stasiun 1 29,5°C - 36,2°C 50% - 78%
Stasiun 2 26,3°C - 36,5°C 39% - 89%
Stasiun 3 28°C - 37,7°C 32,9% - 87%

Hasil pengukuran ini didapatkan pada saat kondisi cuaca cukup panas dan hasil
pengukuran suhu dan kelembapan yang didapatkan selama penelitian tidak mendukung bagi
keberadaan Odonata Hal ini dapat dilihat dengan keanekaragaman spesies Odonata yang
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ditemukan tidak tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rizal (2015), bahwa faktor-faktor
lingkungan seperti suhu, pH, kelembapan, ketersediaan air dan makanan di suatu habitat
merupakan faktor yang penting dalam mendukung keberadaan Odonata dalam suatu habitat.
Suhu yang baik bagi Odonata dilingkungan menurut Samways (2008), sekitar 20°C dan
kelembapan menurut Safrudin (2020), kisaran 73% - 79,4%.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

Spesies Odonata yang didapatkan di Pulau Cinta Teluk Jering, Kecamatan Tambang,
Kabupaten Kampar, Riau. O. sabina, O. testaceum, N. rambrurii, P. congener, D. trivialis,
B. chalybea, B. contaminate, P. rubriceps, A. femina dan I. senegalensis. Sedangkan Indeks
Keanekaragaman yang didapat dikategorikan sedang dengan nilai 1.21 — 1.36 , Indeks
Dominansi yang didapat dikategorikan rendah dengan nilai 0,35 - 0,39 dan Indeks Kesamaan
yang didapatkan dikategorikan rendah dengan nilai 0,43.
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